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Abstract:

This research aimed to determine the correlation between social support and resilience toward
achievement motivation of teenager with single parent. This research used quantitative method.
Sampling method of this research was simple random sampling and 118 students involved as
participants. Instruments used in this research consist of 3 scales. The achievement motivation scales
consists of 30 items (o. = .89), social support scale consists of 43 (o = .932), and resilience scale consists
of 51 items (a = .930). Multiple regression analysis was used to test if social support and resilience
significantly predicted achievement motivation of teenager with single parents. The result of regression
indicated the two predictors explained 44.89% of the variance (R=.670, F=46,856, (p<.01). The results
of partial correlation analysis provide evidence that by controlling resilience variable, social support
has significant correlation toward achievement motivation and after taking into account social support,
there is a positive association between resilience and achievement motivation of teenager with single
parent.

Keywords: achievement motivation, social support and resilience.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara dukungan sosial dan ketahanan terhadap
motivasi prestasi pada remaja dari orang tua tunggal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Metode pengambilan sampel dalan penelitian ini menggunakan simple random sampling yang
melibatkan 118 siswa sebagai partisipan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
skala. Skala motivasi prestasi terdiri dari 30 item (o = .89), skala dukungan sosial terdiri dari 43 (o =
.932), dan skala ketahanan terdiri dari 51 item (a = .930). Analisis regresi berganda digunakan untuk
menguji apakah dukungan sosial dan ketahanan secara signifikan memprediksi motivasi pencapaian
remaja dari orang tua tunggal. Hasil regresi menunjukkan kedua prediktor menjelaskan 44,89% varians
(R=.670, F=46,856, (p<.01). Hasil analisis korelasi parsial memberikan bukti bahwa dengan
mengendalikan variabel resiliensi, dukungan sosial memiliki korelasi yang signifikan terhadap motivasi
prestasi dan setelah memperhitungkan dukungan sosial, terdapat hubungan positif antara resiliensi dan
motivasi prestasi remaja dari orang tua tunggal.

Kata kunci: motivasi berprestasi, dukungan sosial, resiliensi

1. Pendahuluan

Peran keluarga sangat penting bagi remaja, terlebih keluarga sebagai lingkungan sosial
pertama bagi remaja sebelum mengenal lingkungan disekitarnya. Baharun (2016) mengatakan
bahwa memelihara, membesarkan, melindungi dan menjamin kesehatan merupakan tanggung
jawab orantua dalam membesarkan remaja dalam keluarga. Banyak kenakalan remaja terjadi
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akibat dari kelalaian keluarga terutama tanggung jawab orangtua yang tidak menjalankan perannya
dengan baik dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya.

Masa remaja merupakan masa penting dalam perkembangan individu dimana pada masa
remaja seorang individu sedang melewati tahap-tahap peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa
yang meliputi perubahan emosi, perubahan fisik tubuh, perubahan minat dan juga perubahan pola
perilaku (Papalia, 2009). Menurut Santrock (2003) periode remaja berkisar pada usia 13-20 tahun
dimana remaja membutuhkan pola asuh, dukungan, empati serta kelekatan dengan orangtua. Akan
tetapi tidak semua remaja memiliki orangtua lengkap. Beberapa kondisi seperti perceraian dan
kematian dapat menyebabkan remaja memiliki orangtua tunggal, yang menyebabkan perbedaan
perkembangan psikologis antara remaja dari orangtua tunggal dan remaja dari orangtua lengkap.

Hadiati dkk (2017 mengatakan bahwa perceraian dan kematian salah satu dari orangtua
bakan erdampak pada kondisi psikologis remaja seperti perasaan sedih, marah, ketakutan, depresi,
dan kebingungan. Lebih lanjut Hadiati dkk (2017) mengatakan bahwa remaja yang mengalami
kondisi kematian orangtua juga dapat merasakan tekanan yang menimbulkan stress baik dipicu
dari kondisi internal remaja sendiri maupun berasal dari lingkungan eksternal seperti kondisi
orangtua tunggal yang menyebababkan remaja kehilangan motivasi.

Remaja dari orangtua tunggal sering merasa kehilangan motivasi belajar yang sebabkan
remaja dari orangtua tunggal merasa berbeda dengan teman-temannya. Suryabrata (2006)
mengatakan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh faktor internal seperti resiliensi dan faktor
eksternal seperti dukungan sosial. Remaja yang kurang motivasi mengakibatkan kurang
mempersiapkan karir di masa depan.

Dorongan yang menyebabkan seseorang mengembangkan kemampuannya secara maksimal
untuk mencapai prestasi maksimal disebut dengan motivasi berprestasi (Santrock, 2008). Terdapat
dua faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi yaitu faktor intrinsik yang berasal dari dalam
diri seperti keyakinan diri memperoleh sukses, dan faktor ekstrinsik yaitu keluarga, teman dan
sekolah, dan dukungan sosial dan resiliensi dan faktor ekstrinsik (Haryani & Tairas, 2014).
Motivasi berprestasi memiliki dampak positif bagi kemajuan belajar siswa, kesiapan siswa dalam
belajar salah satunya ditentukan oleh motivasi berprestasi, sehingga motivasi berprestasi perlu
ditingkatkan supaya tingkat kesiapan siswa dalam belajar menjadi lebih baik.

Menurut Suryabrata (2006) dukungan sosial sangat penting untuk menumbuhkan motivasi
berprestasi pada remaja. Meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja sangat penting dilakukan
terutama dalam hal ini oleh orangtua tunggal, bagi penguatan untuk menumbuhkan rasa aman dan
percaya diri dalam menghadapi tantangan hidup. Menurut Narulita (2005) dukungan sosial
merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi pada anak
yaitu dukungan sosial seperti bentuk perhatian orangtua. Selain itu dukungan sosial juga dapat
diberikan keluarga seperti dukungan penghargaan, dukungan emosional, dukungan informasi serta
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dukungan instrumental (Utami, 2012). Hasil penelitian Rambe dan Tarmidi (2010) menunjukkan
bahwa orangtua yang memberi dukungan sosial pada anaknya berupa penghargaan atas setiap
pikiran dan perasaan anak dapat meningkatkan kemandirian anak dalam belajar serta anak mandiri
menyelesaikan setiap permasalahan yang sedang dihadapinya.

Sementara itu resiliensi menurut Bananno (2004) merupakan kemampuan individu dalam
menghadapi situasi yang menekan sehingga individu tersebut dapat memecahkan masalahnya dan
menjadi lebih lebih tenang. Remaja dari orangtua tunggal penting memiliki resiliensi (Robbins,
2005). Ada hubungan antara resiliensi dengan motivasi belajar pada siswa, semakin tinggi
resiliensi yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya, dan sebaliknya
(Rahim, 2017). Selanjutnya hasil penelitian Harmi (2012) menunjukkan bahwa dukungan sosial
dan resiliensi pada siswa yang terkena dampak erupsi Merapi berhubungan signifikan dengan
motivasi berprestasi. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada
hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi dengan motivasi berprestasi pada remaja dari
orangtua tunggal.

2. Metode

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan sampel sebanyak 118 siswa yang memiliki orangtua
tunggal yang berasal dari SMA Negeri 10 Semarang, MAN 2 Semarang, SMA Institut Indonesia,
SMA Sultan Agung 3, dan SMA Gita Bahari. Diperoleh sampel sebanyak 118 siswa melalui teknik
simple random sampling. Data subjek dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.
Data demografi subjek penelitian
Karakteristik Frekuensi Presentase
Usia (tahun)
14 1 1%
15 27 23%
16 47 40%
17 37 31%
18 5 4%
19 1 1%
Jenis kelamin
Laki-laki 51 43%
Perempuan 67 57%
Pendidikan
Kelas X 37 31%
Kelas XI 36 31%
Kelas XII 45 38%

Status orangtua
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Meninggal 76 64%

Bercerai 42 36%
Tinggal bersama

Ibu 85 72%

Ayah 33 28%

Pengambilan data menggunakan tiga skala psikologis. Pertama, skala motivasi berprestasi
sebanyak 30 item dengan koefisien reliabilitas a = 0,897, dikembangkan oleh Wulandari (2017)
berdasarkan teori motivasi berprestasi dari David McClelland (Danim, 2012) yaitu mengharapkan
segera umpan balik, mengambil resiko moderat, keberhasilan diperhitungkan secara teliti, serta
mengintegral dengan tugas. Kedua, skala dukungan sosial yang terdiri dari 43 aitem dengan
koefisien reliabilitas a = 0,932 yang peneliti kembangkan sendiri. Ketiga, skala resiliensi yang
terdiri dari 51 item dengan koefisien reliabilitas a = 0,930 serta disusun berdasarkan aspek-aspek
resiliensi dari Reivich dan Shatte (2002) yaitu regulasi emosi, Kontrol impuls, optimism,
kemampuan menganalisis masalah, empati, efikasi diri dan reaching out. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi dua prediktor dan uji korelasi parsial.

3. Hasil
Hasil uji korelasi antara dukungan sosial dan resiliensi, dengan motivasi berprestasi

diperoleh R = 0,670 dan Fhitung sebesar 46,856 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Hasil
uji hipotesis di atas mengandung makna bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dan resiliensi dengan motivasi berprestasi pada remaja dari orangtua tunggal,
semakin baik dukungan sosial dan resiliensi yang dimiliki remaja tersebut, maka semakin baik
pula motivasi berprestasi yag dimiliki remaja tersebut.

Selanjutnya uji korelasi parsial dilakukan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial
dengan motivasi berprestasi, diperoleh skor rxly = 0,519 dengan signifikansi sebesar 0,000
(p<0,01) yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan
motivasi berprestasi dengan mengendalikan variabel resiliensi. Selanjutnya, hasil uji korelasi
parsial antara resiliensi dengan motivasi berprestasi diperoleh skor rxly = 0,654 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01) yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara
resiliensi dengan motivasi berprestasi dengan mengendalikan variabel dukungan sosial.
Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel dukungan sosial dan resiliensi secara secara bersama-
sama dapat menjelaskan variable motivasi berprestasi sebesar 44,9%.

Berdasarkan hasil uji perbedaan diketahui tidak ada perbedaan motivasi berprestasi antara
remaja dari orangtua tunggal karena meninggal, dengan remaja dari orangtua tunggal karena
bercerai yang ditunjukkan dengan t = 0,196, pada signifikansi sebesar p = 0,170, p>0,05.
Disamping itu juga tidak ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara remaja yang
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tinggal bersama orangtua tunggal ibu dan remaja yang tinggal bersama orangtua tunggal ayah yaitu
t = -0,434, dengan signifikansi p = 0,814, p>0,05.

4. Diskusi

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dan resiliensi dengan motivasi berprestasi pada remaja dari orangtua tunggal.
Sebagaimana diketahui bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan yang dimiliki oleh
seseorang agar bisa melakukan suatu kegiatan dan mampu meraih prestasi yang sudah diinginkan.
Sementara itu, dukungan sosial yaitu suatu bentuk dukungan yang diberi dari orang lain dalam
bentuk kepuasan emosional sehingga individu yang menerima merasa nyaman, dihargai, diterima
dan dicintai. Sedangkan, resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang sehingga
mampu beradaptasi serta bertahan saat menghadapi kesulitan yang berat. Remaja dari orangtua
tunggal sangat membutuhkan dukungan sosial agar mampu beradaptasi dan dapat bertahan dalam
menghadapi permasalahan yang berat. Sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan sosial dan
resiliensi sangat berperan guna meningkatkan motivasi berprestasi pada remaja dari orang tua
tunggal. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sanderayanti
(2015) yang menunjukan bahwa motivasi berprestasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2015) menunjukan
bahwa seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi maka akan memberikan prestasi
belajar bagus dari pada orang dengan motivasi berprestasi rendah.

McClelland dan Atkinson (Sanderayanti, 2015) motivasi yang harus dimiliki oleh individu
dalam pendidikan yaitu motivasi berprestasi, karena seseorang yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi akan berjuang untuk mencapai kesuksesan agar memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi maka akan lebih senang untuk berangkat
sekolah dan lebih fokus dalam proses belajar (Palupi & Wrastari, 2013). Lebih lanjut, motivasi
berprestasi yang dimiliki individu berguna untuk mengarahkan individu dalam mengerjakan
sesuatu dengan sebaik-baiknya agar meraih prestasi yang terbaik (Taiyeb, Bahri, & Razak, 2012).

Temuan berikutnya dari hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi pada remaja dari orangtua tunggal.
Artinya, semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi juga motivasi berprestasi pada
remaja dari orangtua tunggal. Begitu juga sebaliknya, ketika dukungan sosialnya rendah maka
motivasi berprestasinya juga rendah. Hasil ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Toding,
dkk (2015) yang menunjukkan ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan motivasi
berprestasi yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin tinggi pula motivasi
berprestasi yang dimiliki. Disamping itu, hasil penelitian Setyaningrum (2015) menjelaskan bahwa
ada pengaruh dukungan sosial orangtua terhadap motivasi berprestasi. Hal tersebut menunjukan
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bahwa individu yang mendapatkan dukungan social dari orag tua yang tinggi maka cenderung
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. Kajian yang dilakukan oleh Dianto, Gistituati, &
Mudjiran (2015) menunjukkan dukungan sosial berkontribusi secara signifikan terhadap motivasi
berprestasi, hal ini berarti untuk meningkatkan motivasi berprestasi maka diperlukan dukungan
sosial yang berasal dari keluarga, teman sebaya dan guru. Hasil penelitian dari Galuh &
Desiningrum (2016) menjelaskan tentang dukungan sosial dari guru juga sangat penting, dimana
individu yang merasakan manfaat dari bantuan yang diberikan oleh guru sangat berpengaruh
didalam kehidupannya.

Temuan dalam penelitian ini berikutnya yakni ada hubungan positif yang signifikan antara
resiliensi dengan motivasi berprestasi pada remaja dari orangtua tunggal. Artinya, semakin tinggi
resiliensi maka semakin tinggi juga motivasi berprestasi pada remaja dari orangtua tunggal. Begitu
juga sebaliknya, apabila resiliensi pada remaja dari orangtua tunggal rendah maka motivasi
berprestasinya juga rendah. Studi yang dilakukan oleh (Asriandari, 2015) menunjukan bahwa
remaja korban perceraian dapat melakukan resiliensi dengan baik. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa remaja korban perceraian mempunyai efikasi diri yang baik dan reaching out
yang baik. Hasil penelitian dari Frank, dkk (2016) mengungkap bahwa orang yang memperoleh
dukungan sosial dari orang lain maka tidak akan mengalami kelelahan serta stress. Hasil penelitian
dari Sunarti, dkk (2017) menunjukan bahwa kohesi, orientasi moral religi, dan orientasi prestasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi remaja.

Berdasarkan latar belakang dari kondisi remaja dari orang tua tunggal diketahui tidak ada
perbedaan motivasi berprestasi antara remaja daei orangtua tunggal karena meninggal, dengan
remaja daei orangtua tunggal karena bercerai. Tidak adanya perbedaan tersebut diindikasikan
karena motivasi berprestasi yang dimiliki oleh remaja dari orangtua tunggal karena meninggal dan
remaja dari orangtua tunggal karena bercerai memiliki kesamaan. Selain itu tidak ada perbedaan
perbedaan motivasi berprestasi antara remaja dari orangtua tunggal tinggal bersama ibu dengan
remaja dari orangtua tunggal yang tinggal bersama ayah.

Keterbatasan penelitian ini yaitu tidak memperhitungkan jangka waktu remaja bersama
orang tua tunggal, jumlah saudara dan karakteristik kepribadian serta variabel status sosial
ekonomi orang tua,

5. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara hubungan dukungan sosial dan resiliensi dengan motivasi
berprestasi pada remaja dari orangtua tunggal. Selain itu, dengan mengontrol variable resiliensi
diketahui ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi berprestasi
pada remaja dari orangtua tunggal. Artinya semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka
semakin tinggi juga motivasi berprestasi yang dimiliki.
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Selanjutnya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan motivasi
berprestasi pada remaja dari orangtua tunggal dengan mengontrol variable dukungan sosial.
Artinya semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki remaja maka semakin tinggi juga motivasi
berprestasi yang dimiliki. Terdapat temuan lain yaitu tidak ada perbedaan motivasi berprestasi
antara remaja dari orangtua tunggal karena meninggal dengan remaja daei orangtua tunggal karena
bercerai, tinggal bersama ibu maupun yang tinggal bersama ayah. Remaja dari orangtua tunggal
dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi berprestasi yang sudah dimilikinya yaitu
dengan tidak akan larut dalam duka dan dapat bangkit dari kejadian yang menimpanya agar tetap
bersemangat untuk bersekolah, sehingga motivasi berprestasinya tetap tinggi. Remaja dari
orangtua tunggal diharapkan mampu menjalin relasi yang baik dengan lingkungan sekitar, serta
mampu mempertahankan hubungan timbal balik yang positif di tengah-tengah masyarakat dengan
harapan dapat mempermudah remaja untuk mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan tempat
dirinya tinggal. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan karakteristik subjek yang
lebih spesifik dan melibatkan variabel-variabel lain yang relevan sehingga penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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